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KATA PENGANTAR 
 

 

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Alhamdulillah, puji serta syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah 

SWT yang telah memberikan kesempatan dan anugerahnya kepada peneliti, 

sehingga dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Analisis Kehidupan Sosial 

Anak Penjual Korek Dikawasan Jermal III Kota Medan. Dan tidak lupa pula 

shalawat serta salam kepada baginda Nabi Muhammad Saw yang memberikan 

hambanya untuk terus berpeluang dan memberikan keyakinan untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Keyakinan dan tawakal dalam penulisan skripsi ini dan 

dapat menuntaskannya dengan ridho Allah SWT.  

Pengaji menelaah penelitian ini, dikarenakan permasalahan ini memiliki 

Permasalahan ini diangkat dari anak anak yang berusia dini, namun memiliki 

kewajiban untuk membantu dan memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dengan 

cara berkeliling menjual korek yang berada di kawasan jermal III kota medan. 

Dan pada hakikatnya anak anak memiliki hak secara penuh dalam mementukan 

keinginan dan pilihannya dalam hidup sampai ia berusia 18 tahun. Berdasarkan 

hal tersebut maka menjadi menarik untuk mengetahui alasan dan upaya untuk 

menyelesaikan serta mengembalikan hak anak anak tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode indepth interview. 
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Terselesaikannya skripsi ini berkat doa, dukungan rasa bangga dan 

kepercayaan besar dari orang orang terkasih yang hadir di dalam ruang lingkup 

trkecil penulis. Doa dan dukungan semua pihak, untuk itu dengan terimakasih atas 

kehadiran dan rasa percaya kalian terhadap penulis sehingga memiliki tekad dan 

keyakinan untuk menyelesaikan skripsi ini dan mohon maaf apabila ada ucapan, 

sikap dan tindakan yang berkenan. Terlebih penulis ingin menyampaikan terima 

kasih kepada orang tua penulis yaitu Ayah Rudy Novera Siregar dan Ibu 

Tengku Fachlina terimakasih penulis ucapkan untuk doa doa yang tidak perna 

putus dan rasa percaya dan yakin kepada penulis. Harapan dan doa yang diberikan 

Ayah dan ibu selama penulis menjalani perkuliahan ini, terimakasih atas kerja 

keras dan selalu merayakan dan mengusahakan kemustahilan yang sekarang 

menjadi suatu kebanggaan atas kerja kerasnya. Melahirkan, membesarkan, 

membentuk. Dan menghasilkan seorang anak yang selalu di doakan atas jalan dan 

kepercayaannya. Terimakasih dan hanya terimakasih dan rasa syukur yang dapat 

di ucapkan kepada kedua orang tua penulis. Dan tak lupa pula, Penulis juga ingin 

menyampaikan terima kasih dan memberikan penghargaan kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani M.AP., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Bapak Assoc. Prof. Dr. Arifin Saleh, S.Sos, MSP., selaku Dekan Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Bapak Assoc. Prof. Dr. Abrar Adhani, S.Sos, M.I.Kom., selaku Wakil Dekan 

I Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 
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4. Ibu Dr. Hj. Yurisna Tanjung, M.AP., selaku Wakil Dekan III Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Bapak Assoc. Prof. Dr. H. Mujahiddin, S.Sos., MSP., selaku Ketua Prodi 

Kesejahteraan Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

6. Bapak Sahran Saputra, S.Sos., M.Sos., selaku Sekretaris Prodi Kesejahteraan 

Sosial dan Dosen Pendamping Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

7. Seluruh Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah memberikan ilmu dan bimbingan 

selama penulis menjalani kuliah. 

8. Seluruh Staf Biro Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang telah membantu 

kelengkapan berkas-berkas dan informasi selama perkuliahan. 

9. Seluruh tim SRCC UMSU yang telah memberikan banyak pelajaran dan 

kesempatan untuk bisa berkompetisi di ABDIDAYA PPK ORMAWA pada 

tahun 2024. 

10. Kepada Abang penulis Fahri Andriza Siregar, SH. Terimakasih atas 

kepercayaan serta kehadirannya didalam hidup penulis, membentuk 

menjadikan saya manusia yang lebih berkarakter dan berani dalam 

mengambil keputusan. Selalu didukung dan dipantau dari kejauhan sehingga 

penulis dapat mengikuti jejaknya. Akhirnya penulis memperoleh hal yang 

sama dengan abang. Terimakasih sudah bangga dengan pencapaian penulis, 

walaupun tidak perna terucap dari ucapan. namun, senyum yang abang 

berikan setiap mendengar. 
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usaha penulis sudah lebih dari cukup. Semoga kita abadi dan tetap menjadi 

abang untuk hidup penulis, karena abang sosok ayah untuk penulis. 

Terimakasih sudah menjadi panutan. 

11. Kepada Atok Ipah Terimakasih karena selalu menanyakan keadaan penulis 

dan dunia perkuliahan penulis. Serta memberikan motivasi dan doa doa yang 

di ucapakan serta harapan yang diberikan kepada penulis. Terimakasih selalu 

menunggu kabar kabar baik dari penulis. 

12. Kepada Kak Devi Afrina Terimakasih sudah hadir dan menjadi keluarga baru 

di keluarga penulis. Terimakasih, karenanya penulis mendapatkan peran 

kakak dan kasih sayang yang seutuhnya. Semoga kita lebih lama. 

13. Kepada Alyssa Zahra, Kayla Ramadhani dan Nur Arafa. Terimakasih sudah 

hadir di dunia ini. 7 tahun kita bersama, penulis selalu menemukan ruang 

untuk mengekspresikan perasaan penulis dan keluh kesah penulis. Kehadiran 

kalian membantu penulis untuk bertahan sejauh ini dan kalian menjadi alasan 

penulis untuk terus berkembang. Selalu menjadi rumah disaat penulis 

membutuhkan validasi jati diri penulis. Hanya terimakasih dan harapan yang 

dapat penulis ucapkan. Berharap dunia selalu adil kepada kita dan selalu 

menyatukan kita nantinya. 

14. Kepada Nazli Syaqina Putri Hidayat, Muhammad Afik Syazwan, Sadam 

Husein dan Suci Ramadhani. Terimakasih untuk 9 tahun suka dukanya. 

Rumah yang selalu penulis nantikan, dan tidak perna absen untuk 

ketersediaan hadirnya. Kapan pun, jam berapa pun itu selalu kalian upayakan 

untuk penulis. Bangga sekali mendapatkan perhatian dan rasa khawatir 

kalian 
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kepada penulis. Tidak lupa untuk menanyakan keadaan penulis setiap 

pertemuan. Semoga kita bertahan dan berkembang selamanya. 

15. Kepada Ade Maura Nabila, Radhiatun Mardiah, Salwa Merta, Nurul Atikah 

Rahma, Sri Mailani, Nadia Apryani dan Setio Ningro. Terimakasih sudah 

meyakinkan penulis bahwa di dunia perkuliahan penulis menemukan ruang 

bahagia tanpa takut ditinggalkan dan saingan. Jika 4 tahun ini bukan kalian, 

mungkin penulis tidak akan pernah menemukan kekhawatiran yang kalian 

berikan setiap tindakan yang penulis lakukan. Tawa, tangis, saling 

mengingatkan satu sama lain menjadi cirikhas kita. Beruntung bertemu kalian 

di waktu yang singkat ini. Berharap kita selalu menanyakan dan memastikan 

satu sama lain, tanpa merasa asing. 

16. Kepada Seseorang yang penulis panggil Abang. Terimakasih atas 

kehadirannya serta waktunya untuk penulis. Akhir tahun 2024 menjadi tahun 

keberuntung penulis bertemu abang. Ternyata tidak hanya kebaikan yang 

penulis dapatkan. Karena abang, penulis lebih mengenal kekurangan yang 

sudah lama penulis miliki dan abang membantu penulis untuk 

memperbaikinya. Terimakasih, karenanya si kuning dapat hidup kembali. dan 

karenanya penulis menemukan yang selalu mengusahakan. Semoga kita 

hidup lebih lama. 

17. Terimakasih kepada Adrian Putra Camalino, Fikri Hamdi, Aditya Azlin, 

Delynasari, Rizky Azhari Simanjuntak, Muzaki Syafni dan Baihaki Hamdi 

Sirait. Terimakasih karena sudah hadir melengkapi kehidupan penulis, serta 

perna hadir di kehidupan penulis. walaupun salah satu dari kalian sudah 
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menjadi asing. Dan terimakasih atas doa doa kalian kepada penulis. Semoga 

kebaikan dan hari hari keberuntungan menghampiri kalian. 

18. Kepada kucing kucing penulis, Jarot, Melekete, Chilo, Cheli, Chimi, kembar 

dan Kuning. Terimakasih karena sudah hadir dan menemani penulis di tengah 

malam untuk menulis skripsi penulis. Kehadiran kalian membantu kestabilan 

mood penulis setiap harinya. 

19. Kepada rekan rekan seperjuang penulis, yang penulis sayangi yang tidak 

dapat penulis sebuti namanya satu persatu, yaitu HMJ Kesejahteraan Sosial 

FISIP UMSU. Terimakasih memberikan pengalaman terbaik selama 

perkuliahan ini. 

Penulis menyadari dalam mengerjakan skripsi ini banyak sekali 

kekurangan di dalamnya. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik 

dan saran yang bermanfaat untuk menjadikan skripsi ini menjadi lebih baik 

dimasa yang akan datang dan semoga skripsi ini dapat berguna dan 
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Abstrak 

Kehidupan sosial merupakan ruang manusia mengekspresikan semua tindakan 

dan kegiatannya di dalam kehidupan. Baik itu dalam menentukan pilihan dan pilar 

kehidupannya. Terkhusus anak anak yang berusia dini, yang dipekerjakan untuk 

membantu kestabilan ekonomi keluarga yang seharusnya tidak tanggung anak 

anak yang harusnya belajar dan bermain. Perlindungan anak mengupayakan agar 

setiap hak anak tidak dirugikan. Perlindungan anak bersifat melengkapi hak-hak 

lainnya menjamin bahwa anak-anak akan menerima apa yang mereka butuhkan 

agar mereka dapat bertahan hidup, berkembang dan tumbuh. Akan tetapi pada 

kenyataannva kondisi anak-anak di Indonesia masih sangat memprihatinkan 

terutama yang menyangkut masalah pekerja anak, anak jalanan, dan anak-anak 

yang di tinggalkan oleh kedua orang tuanya tanpa adanya tanggung jawab. Dalam 

Undang-Undang Perlindungan Anak pelanggaran terhadap perlindungan hak-hak 

anak, selain merupakan pelanggaran hak-hak asasi manusia juga penghalang yang 

sangat besar bagi kelangsungan hidup dan perkembangan anak. Tujuan dari 

kehidupan anak penjual korek ini, memberikan pemahaman dan keadilan untuk 

anak anak serta pemahaman kepada kedua orang tua untuk mendidik dan 

memenuhi anak anak dalam berkembang untuk keberlangsungan hidupnya. Anak-

anak dengan perilaku sosial yang rendah akan menghadapi masalah- masalah 

seperti penolakan, masalah perilaku dan menurunkan status pendidikan ketika 

memasuki sekolah, dan oleh karena itu, menyelamatkan masa depan anak adalah 

jembatan perubahan menuju kehidupan yang layak. 

Kata Kunci : Kehidupan Sosial, Anak anak, Padagang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Anak anak merupakan karunia tuhan yang di berikan dan dititipkan tuhan 

kepada manusia sebagai bentuk kasi sayang tuhan dan amanah yang di berikan 

tuhan untuk di jaga oleh dua insan suami istri untuk mendidik, memberi 

pengajaran dan memberikan kehidupan yang layak untuk keberlangsungan hidup 

anak anak. Anak anak juga memiliki kodrat serta hak dalam kehidupannya yang di 

penuhi oleh kedua orangtaunya serta hak yang di dapat oleh anak anak. Hak yang 

di peroleh oleh anak anak berupa, pendidikan, kehidupan yang layak, keselamatan 

mental dan fisik serta perlindungan yang sudah di terapkan oleh peraturan Negara. 

Morrison (2012:254) menyatakan bahwa pada usia 5 sampai 6 tahun anak 

berada dalam tahap prakarsa versus rasa bersalah dalam teori psikososial menurut 

Erikson. Perkembangan sosial dan anak merupakan pencapaian kematangan dalam 

hubungan sosial. kemampuan sosial anak dapat diperoleh dari berbagai 

kesempatan dan pengalaman bergaul dengan orang-orang dilingkungannya 

ataupun keluarga terdekatnya. Kebutuhan berinteraksi dengan orang lain telah 

dirasakan sejak usia enam bulan, ketika anak sudah mampu mengenal 

lingkungannya. Hurlock (1978:250) mengatakan bahwa perkembangan sosial 

adalah kemampuan seseorang dalam bersikap atau berperilaku dalam berinteraksi 

dengan unsur sosialisasi di masyarakat yang sesuai dengan tuntunan sosial. 
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Gresham (Momeni, 2012: 1307) menyatakan bahwa kesuksesan dalam 

interaksi sosial membutuhkan kompetensi sosial. Anak-anak dengan perilaku 

sosial yang rendah akan menghadapi masalah- masalah seperti penolakan, 

masalah perilaku dan menurunkan status pendidikan ketika memasuki sekolah. 

Kemampuan ini diperoleh anak melalui berbagai kesempatan atau pengalaman 

bergaul dengan orang-orang dilingkungannya, baik orangtua, saudara, teman 

sebaya atau orang dewasa lainnyaAnak anak memiliki kodrat atau dunia main 

pada usia dini atau usia 1- 6 tahun dan memasuki dunia pendidikan sampai umur 

17 tahun. Dan pada hakikatnya anak seharusnya memiliki kewajiban untuk 

dipenuhinya segala bentuk kebutuhannya. Pasal 68 Pengusaha dilarang 

mempekerjakan anak. (1) Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 dapat 

dikecualikan bagi anak yang berumur antara 13 (tiga belas) tahun sampai dengan 

15 (lima belas) tahun untuk melakukan pekerjaan ringan sepanjang tidak 

mengganggu perkembangan dan kesehatan fisik, mental dan sosial. Memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga bukanlah tanggung jawab anak anak usia dini yang 

harus diperkejakan untuk mencapai kebutuhan keluarga. 

Tahun 2019 khusunya di Indonesia, angka pekerja anak dibawah umur 

meningkat pada angka 0, 4 juta atau sekitaran 1,6 juta pada tahun 2019. Data 

tersebut di ambil dari laporan data badan pusat statistik (BPS ). Sedangkan di 

sumatra utara badan pusat statistic mengukur presentase data pada tahun 2022 

sejumlah 4,02. Orang tua berperan penting untuk memenuhi dan menafkahi 

keluarga agar tidak terjadi kemiskinan dan keterlantaran tanggung jawab terhadap 

anak, yang seharusnya hanya diwajibkan untuk belajar dan bermain bukan 
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dijadikan lahan atau peluang untuk mencari nafkah. Anak anak yang dipekerjakan 

atau bekerja sebagai penjual korek keliling atau menjual korek api lampu merah 

bukanlah suatu yang baik, melainkan dari kerja paksa dan keterlantaran anak yang 

di lakukan secara terang terangan oleh kedua orang tua. Anak terus belajar untuk 

mengatur emosi dan interaksi sosial mereka. Sebagian anak terutama mereka yang 

telah mengikuti prasekolah sangat percaya diri, ingin ikut serta, dan ingin serta 

dapat menerima tanggung jawab. 

Faktor ekonomi menjadi permasalahan utama secara umum yang memaksa 

orang tua atau kerabat anak anak untuk memaksa mencari nafkah walaupun harus 

menempatkan anak tersebut di pekerjaan pada sektor yang rawan atau bahkan 

berbahaya, meskipun hal itu disadari bahwa tindakannya dapat merampas hak 

Anak anaknya. Merujuk teori household survival strategy,serta adanya merupakan 

bentuk dari strategi yang dilakukan oleh orang tua atau keluarga untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga dengan memanfaatkan tenaga kerja anak, walaupun 

dapat menimbulkan berbagai dampak lain. Orang tua cenderung berpikir bahwa 

memenuhi kebutuhan ekonomi merupakah hal terpenting walau harus 

mengorbankan anak untuk bekerja di jalanan. 

Pejual korek, juga bagian dari eksploitasi sosial yaitu segala perbuatan pada 

anak yang bisa menyebabkan perkembangan emosionalnya terhambat. Misalnya 

memanfaatkan anak untuk meraih popularitas dan keuntungan ekonomi pelaku. 

Anak mungkin masih mendapatkan hak-hak seperti tempat tinggal yang layak, 

pendidikan dan sebagainya, tetapi emosionalnya terganggu. Kegiatan apapun yang 

membuat  anak  melakukan  sesuatu  atau  perbuatan  seseorang  membuat 
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perkembangan emosional anak terganggu, maka kegiatan tersebut bisa termasuk 

ke dalam eksploitasi sosial pada anak. Perkembangan emosional anak sangat 

penting, sehingga jika terganggu akan memungkinkan membuat anak kehilangan 

hak-haknya. Orang tua harus di bimbing dan mendapatkan pengetajuan untuk 

memperoleh kehidupan anak agar lebi terkontrol. Apabila anak sudah keluar dari 

zona layaknya seorang anak yang bertugas hanya untuk sekolah dan bermain 

sebelum memasuki umur 18 tahun ke atas. 

Pedagang korek, juga bagian dari mempekerjakan anak di bawa umur. Hal 

ini juga menjadi permasalahan sosial. Anak yang pekerjakan oleh orang tua 

dengan tujuan untuk membantu prekonomian ekonomi bagian dari perdagangan 

anak dan penelantaran anak secara sengaja. Pada dasarnya orang tua memiliki 

kewajiban untuk memenuhi kebutuhan hidup anak anaknya secara menyeluruh. 

Para pekerja anak umumnya selain dalam posisi tak berdaya, juga sangat rentan 

terhadap eksploitasi ekonomi dan merupakan hal yang memprihatinkan karena 

dunia mereka adalah dunia anak-anak yang seharusnya dimanfaatkan untuk 

belajar, bermain, bergembira dengan suasana damai dan menyenangkan, dan 

mendapatkan kesempatan serta fasilitas untuk mencapai cita-cita sesuai dengan 

perkembangan fisik, psikologis, intelektual dan sosialnya (Suyanto, 2010). 

Realitas tersebut jelas menempatkan anak pada sisi yang tidak tepat dengan 

melanggar hak-hak anak secara Internasioanal diakui dalam Konvensi Hak- 

Hak Anak. Hal ini di lakukan karena adanya tujuan dan alasan untuk mendapatkan 

keuntungan serta adanya upaya yang di lakukan agar anak tersebut dapat 

melakukan pekerjaan yang seharusnya tidak di kerjakan oleh anak anak yang 
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berada di bawah umur. Fungsi kedua orang tua memberikan bimbingan serta 

arahan untuk keberlangsungan hidup anak, agar anak anak menjadi orang yang 

sukses sesuai dengan ilmu yang di perolehnya untuk masa yang akan datang. 

Pedagang korek, baik itu korek api atau pun korek yang sudah lebih modern. 

Biasanya di pasarkan di toko toko. Namun masih banyak sekali hal seperti ini di 

ambil alih oleh anak anak yang masih duduk di bangku sekolah dengan umur 

sekitaran 10-12 tahun. Dengan alasan membantu orang tua. 

Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan sosial anak. Pola asuh 

sangat berpengaruh untuk membentuk karakter seorang anak menjadi seperti apa. 

Dan orang tua merupakan bagian terpenting dalam keberlangsungan dan jalan 

hidup yang akan di pilih anak anak untuk masa yang akan datang. orang tua juga 

merupakan pembentuk perilaku anak yang meliputi peringatan dan aturan, 

pengajaran serta perencanaan, berupa kasih sayang serta pujian dan hukuman 

dari orang tuanya sebagai bentuk pengajaran untuk anak anak agar lebih teratur. 

Motif penjual korek yang di lakukan oleh anak anak ini memiliki beberapa 

motif. yaitu motif karena faktor teman sebaya dan ekonomi keluarga serta adanya 

dukungan pola asuh orang tua maupun dukungan lingkungan sekitar dan adanya 

keinginan sendiri. Penjual korek yang di lakukan oleh anak anak ini, memaknai 

bahwa haknya sebagai seorang anak ada yang beberapa di dapatkan dan ada juga 

yang tidak di dapat seperti hak bermain dan hak yang dapat di ekspresikan anak 

anak setelah pulang sekolah baik itu melakukan aktivitas tambahan yang 

menambah wawasannya atau pun hak yang seharusnya di dpatkan dan di berikan 

oleh kedua orang tua anak anak. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun beberapa rumusan masalah di dalam penelitian adalah Bagaimana 

masalah yang di lampirkan akan di bahas berdasarkan latar belakang masalah 

yang akan di teliti. Adapun masalah yang akan di uraikan sebagai berikut: 

menganalisis kehidupan sosial anak penjual korek studi dikawasan jermal III 

Kota medan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini mempunyai arah untuk mengetahui tujuan 

yang jelas dan menganalisis sumber dari masalah yang sedang di teliti untuk 

mencapai sasaran yang sebagaimana di harapka. Tujuan penelitian mengetahui 

bagaimana kehidupan sosial anak penjual korek dikawasan Jermal III Kota 

Medan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari peneltian ini adalah: 

 

a. Secara akademis 

 

Hasil penelitian yang dapat memberikan masukan serta ilmu yang 

dapat di peroleh serta menambah wawasan dalam penelitian dalam 

ilmu kesejahteraan sosial khususnya mencapai kesejahteraan hidup 

bersama. 

b. Secara praktis 

 

Penelitian memberikan informasi terhadap infromasi yang terkait 

analisis kehidupan anak pejual korek yang berada studi dikawasan 

jermal III kota medan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 

Untuk mempermudah penyelesaian dari penelitian ini, maka penulis 

Menyusun sistematika penulisan sebagai berikut : 

 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi gambaran umum untuk memberikan tentang 

pengenalan penelitian yang di lakukan , meliputi : Latar 

Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Sistematika Penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORITIS 

Pada bab ini menerapkan teori teori dari hasil penelitian 

terdahulu yang relevan meliputi : Kajian Pustaka. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini pada dasarnya mengungkapkan sejumlah cara yang 

memuat uraian tentang metode dan langkah-langkah 

penelitian secara operasional. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan : Merupakan hasil penelitian dan 

pembahasan yang menjelaskan hasil dan pembahasan 

penelitan. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisi Simpulan penelitian, saran dan 

rekomendasi terkait peneliti 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kehidupan Sosial 

 

Kehidupan merupakan lahir yang isi oleh raga manusia baik jasmani dan 

rohani. Kedidupan sosial tidak jauh dengan masyarakat interaksi dan saling 

menguntungkan untuk manusia lainnya. Manusia lahir di dunia ini untuk 

menjalankan fungsi, manfaat dan hakikatnya sebagai manusia yang sudah di 

cipatkan Tuhan untuk memberikan dampak yang baik untuk diri sendiri dan untuk 

manusia lain. Ada dua teori tentang asal usul kehidupan termasuk manusia. 

Pertama, teori evolusi Darwin yang berprinsip terjadi kebetulan secara acak. 

Kedua, teori penciptaan dengan prinsip tidak kebetulan tau terdapat pengelolaan 

yang super. tidak hanya itu, manusia juga saling membutuhkan dan berhubungan 

sesama manusia. Manusia di kuasi dengan akal, tanggung jawab, kemampuan, hak 

serta di kuasi dengan pikiran pikiran yang kritis untuk terus berubah dan 

berkembang. Dan himpunan norma dari segala tindakan yang berkisar pada suatu 

kehidupan pokok dalam kehidupan masyarakat. 

Menurut Mac Iver dan Page dalam Soekanto masyarakat ialah suatu sistem 

dari kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan kerja sama antara berbagai 

kelompok dan penggolongan dan pengawasan tingkah laku serta kebebasan 

kebebasan manusia. Keseluruhan yang selalu berubah ini kita namakan 

masyarakat. Masyarakat merupakan jalinan hubungan sosial, dan masyarakat 

selalu berubah (Soekanto, 2007: 22). 
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Enda M.C, pengertian sosial adalah suatu cara tentang bagaimana setiap individu 

saling berhubungan satu dan lainnya dan Dominelli berpendapat bahwa sosial 

merupakan bagian yang tak utuh dari suatu hubungan manusia, sehingga 

membutuhkan sebuah pemakluman atas hal-hal yang memiliki sifat rapuh di 

dalamnya Manusia di berikan kehidupan untuk memilih jalan hidup, ketika sudah 

berada di ruang lingkup atau kehidupan sosial. Baik itu pilihan untuk pendidikan, 

pekerjaan dan masa depan seperti apa yang pilih oleh manusia serta akan menjadi 

orang tua seperti apa untuk memenuhi kewajibannya sebagai manusia dan sebagai 

orang tua. 

 
Hubungan sosial juga bagian dari interaksi yang terjadi antar individu, 

kelompok atau antar kelompok dengan lingkungannya yang saling berdampak 

pada satu dengan lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Hubungan sosial sendiri 

berkaitan erat dengan bentuk paling dasar dari hubungan sosial. Tidak ada suatu 

hubungan sosial yang terjadi tanpa adanya interaksi sosial. Interaksi sosial sosial 

juga hubungan timbal balik sosial yang mencakup aksi saling memberikan 

pengaruh pada individu satu dengan lainnya, individu dengan kelompok atau antar 

kelompok. 

 

Khususnya untuk kehidupan sosial banyak faktor yang mempengaruh 

perubahan dan perkembangan kehidupan seseorang selama berada di ruang 

lingkupnya. Serta keputusan yang di ambil manusia berbeda beda untuk 

melanjutkan hidupanya dalam jangka panjang. Di dalam kehidupan sosial 

manusia memiliki tindakan sosial, tindakan sosial yang di lakukan manusia 
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berpengaruh untuk keberlangsungan hidupnya di dalam masyarakat. Weber bahwa 

tindakan sosial atau aksi sosial tidak bisa dipisahkan dari proses berpikir rasional 

dan tujuan yang akan dicapai oleh pelaku Max Weber dalam Berger 2004, 27. 

Tindakan sosial dilihat dari segi motifnya terdapat empat tindakan yakni, 

tindakan untuk mencapai satu tujuan tertentu, tindakan berdasar atas adanya satu 

nilai tertentu, tindakan emosional dan tindakan yang didasarkan atas adat istiadat 

tertentu atau tradisi. Di dalam kehidupan sosial memiliki pro dan kontra atau 

dapat di sederhanakan sebagai dampak dan akibat dari setiap tindakan yang 

lakukan seseorang atau tindakan yang di pilih seseorang untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

 
Perubahan dalam hidup akan secara terus menerus berkembang dan 

memberikan perubahan dalam jangka panjang. Manusia akan menentukan hidup 

yang akan di pilihnya. Dan tentu saja manusia juga akan mengalami beberapa 

faktor dalam keberlangsungan hidupnya. Maslow menuliskan tingkat kebutuhan 

manusia, kebutuhan yang paling dasar yang harus dipenuhi adalah kebutuhan 

fisiologis. Agar tetap hidup, manusia membutuhkan makan setiap hari, pakaian 

yang layak dan memiliki tempat tinggal yang pantas. Soetomo menulis bahwa 

semua warga masyarakat tentu mempunyai cita-cita yang sama yaitu hidup 

sejahtera Soetomo 2016, 340. Hidup sejahtera yang dimaksud adalah sejahtera 

secara jasmani dan spiritual termasuk dari segi ekonomi. 
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2.2 Anak-Anak 

 

Anak anak merupakan penerus keturunan dan penerus kemajuan suatu 

bangsa. Anak adalah pribadi yang masih bersih dan peka terhadap rangsangan 

rangsangan yang berasal dari lingkungan, jhon locke. Sedangkan anak bukan lagi 

golongan sebagai anak, jika sudah melewati perhitungan batasan umur berlaku 

pada hukum tertulis Negara. Apabila sudah melewati delapan belas tahun, maka 

seorang anak sudah menjadi dewasa. Jika di ambil dari sudut pandang Jean Piaget, 

Bahwa anak memiliki 4 tahapan berbagai perkembangan kognitif berdasarkan 

usia. Anak anak adalah individu yang aktiv dan tumbuh berdasarkan dorongan 

dorongan dirinya. Upaya anak untuk memahami dan bertindak terhadap dunianya 

disebut sebagai perkembangan kognitif yang terbagi menjadi. Tahapan sensori (0- 

2 tahun). Sebagaimana anak dapat menggunakan pancra indranya yang digunakan 

untuk memaksimalkan kemampuannya dalam perkembangan serta melatih 

kecerdasan anaknya. Kemudian tahap (2-7 tahun) anak anak sudah 

mengapresiasikan dunia mainnya serta adanya respon yang diberikan orang 

dewasa terhadap anak anak yang berusia 2-7 tahun untuk mengikuti setiap 

tindakan orang dewasa. 

Tahap tahap tersebut sampai kepada tahap oprasi formal yaitu (11 tahun 

sampai dewasa). Pada tahap ini anak anak akan dapat memberikan tindakan serta 

kebiasaan orang dewassa yang berdampak untuk ia ikuti dan menjadi kebiasaan 

yang ia anggap itu biasa dan lumrah untuk di lakukan. Di dalam konvensi hak – 

hak anak oleh PBB diatur dengan jaminan hak anak pada bidang sipil, politik, 

ekonomin, kesehatan, sosial dan budaya convention on the right of the child. 



12 

 

 

 

Konvensi sendiri sebuah aturan tidak tertulis yang dijalankan berdasarkan hasil 

dari sebuah kesepakatan bersama. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 

tahun, termasuk juga yang masih di dalam kandungan undang undang republik 

Indonesia nomor 23 tahun 2002 1:1 dan anak adalah di hitung sejak seseorang di 

dalam kandungan sampai dengan usia 19 tahun World Health Organization. Anak 

adalah seseorang yang masih kecil, baik laki laki maupun perempuan yang belum 

terlihat adanya fisik orang dewasa yang berdasarkan perspektif undang undang 

bahwa batasan usia adalah yang belum mencapai delapan belas tahun. 

Anak anak harus memiliki hak yang dapat dipenuhi oleh orang tua berupa 

prinsip mengenai hak anak menurut deklarasi. setiap anak menikmati semua hak 

yang tercantum dalam deklrasi ini tanpa terkecuali serta tidak adanya perbedaan 

diantaranya, setiap anak harus menikmati perlindungan khusus, serta diberikan 

kesempatan dan fasilitas oleh hukum atau peralatan lain, sehingga mereka mampu 

berkembang secara fisik, Setiap anak harus menikmati manfaat dari jaminan 

sosial, setiap anak sejak dilahirkan harus memiliki nama dan identitas kebangsaan, 

setiap anak baik secara fisik, mental sosial mengalami kecacatan harus diberikan 

perlakuan khusus, pendidikan, dan pemeliharaan sesuai dengan kondisinya, setiap 

anak bagi perkembangan pribadinya secara penih dan seimbang memerlukan 

kasih sayang dan pengertian. 

Undang-Undang No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Merujuk 

kepada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, 

maka negara, pemerintah, masyarakat, keluarga, dan orang tua berkewajiban dan 

bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan perlindungan anak. 
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Pasal 20 Pasal 13 Undang- Undang Tersebut menyebutkan bahwa, Setiap 

anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali, atau pihak lain manapun yang 

bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak mendapat perlindungan dari 

perlakuan: (1) diskriminasi, (2) eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual, (3) 

penelantaran, (4) kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan, (5) ketidak adilan, dan 

(6) perlakuan salah lainnya. Meski sudah diundangkan selama lebih dari lima 

tahun, namun pada tataran empiris (hasil observasi) masih menunjukkan adanya 

berbagai pelanggaran terhadap hak-hak anak, baik yang dilakukan oleh negara, 

masyarakat, keluarga, maupun orang tua. 

Anak anak memiliki hak penuh atas hidup yang mereka pilih dalam 

menentukan kehidupan seperti apa yang akan mereka pilih. Namun tidak lepas 

dengan tanggung jawab orang tua yang herus membekali anak anaknya untuk 

sampai dengan kemauan sang anak. Orang tua menjadi guru pertama untuk anak 

anak yang akan tumbuh menjadi remaja dan dewasa. Bimbingan orang tua akan 

menentukan keseimbangan kehidupan anak. 

Menurut United Nations International Childerns Emergency Fund Ada pun 

hak anak anak yang harus di penuhi untuk keberlangsungan hidup anak anak. 

1. Hak hidup Sejak anak dilahirkan, mereka mempunyai hak untuk hidup. 

 

Mereka berhak atas identitas, kewarganegaraan terdaftar, dan aka 

kelahiran. Mereka mempunyai hak untuk dirawat dan dilindungi ole orang 

tuanya seta tidak dipisahkan dari keluarganya. Pemerintah perl melindungi 

hak-hak in dan menyediakan layanan dasar bagi anak-anak untuk bertahan 
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hidup dan berkembang. Hal ini mencakup layanan kesehatan berkualitas, 

pemenuhan gizi sesuai usia, air minum bersin, dan tempat tinggal aman. 

2. Hak bermain Berdasarkan hasil penelitian bahwa anak-anak memiliki 

dunia bermain dengan teman-temannya. 

3.  Hak Pendidikan anak anak di haruskan untuk memulai pendidikannya dari 

Sekolah dasar sampai Sekolah Menengah Atas. 

4. Hak tumbuh kembang Pendidikan dan pengembangan keterampilan 

merupakan hak yang sangat penting.Hal ini harus dimulai dari hak untuk 

mengakses layanan pengembangan anak usia dini dan akses terhadap 

informasi dari berbagai sumber dengan tanggung jawab orang tua untuk 

memberikan bimbingan. 

5. Hak Partisipasi Anak-anak adalah anggota masyarakat. Mereka 

mempunyai hak untuk secara bebas mengekspresikan pemikiran, 

pandangan dan opini mereka, serta berpartisipasi dalam masyarakat, 

khususnya di bidang yang mempengaruhi mereka. 

 

Sehingga pada hakikatnya usia dini (Augusta, 2012) adalah individu 

yang unik dimana memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam 

aspek fisik,kognitif,sosial emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang 

khusus yang sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. Dan 

berbagai penelitian menyimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak yang berusia 

0-8 tahun yang sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik 

maupun mental. 
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Selain itu taman kanak kanak diharapkan juga berusaha untuk 

mengembangkan segi kepribadian anak dalam rangka menjembatani 

pendidikandalam keluarga kependidikan dalam lingkungan sekolah. Karena 

pada tahapan ini,anak tidak lagi berkumpul dan bergaul bersama keluarga 

dirumah namun sudah berkumpul bersama dengan figur baru yaitu guru dan 

teman sebayanya. Anak harus dibimbing untuk memperoleh keterampilan 

sosial yang berhubunganm dengan emosional. 

Anak masih melakukan segala sesuatu demi dirinya sendiri bukan untuk 

orang lain. Awal perkembangan sosial pada anak tumbuh dari hubungan anak 

dengan orang tua atau pengasuh dirumah terutama anggota keluarganya. Anak 

mulai bermain bersama orang lain yaitu keluarganya. Tanpa disadari anak 

mulai belajar berinteraksi dengan orang diluar dirinya sendiri yaitu dengan 

orang-orang disekitarnya. Hampir semua karakter dan perkembangan anak lahir 

mengikuti karakter orang tuanya yang setiap harinya membantu anak anak untuk 

berkembang. Orang tua menjadi pengendali dalam perkembangan anak dam 

memenuhi segala bentuk kebutuhan anak. 

Apabila seorang anak di kendalikan, namun tidak sesuai dengan peraturan atau 

hakikat orang tua pada umumnya akan mendapatkan sanksi. Karena pada 

dasarnya anak di lindungi dan di berikan arahan serta bimbingan yang sesuai 

dengan kebutuhan untuk memenuhi perkembangan anak. Sesuai dengan undang 

undang yang sudah di tetapkan oleh Negara bahwa anak anak yang di bawah umur 

harus di lindungi hingga batas umur yang sudah beranjak dewasa. 
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2.3 Penjual Korek 

 

William G. Nickels dalam buku Understanding Business (1998) menyebutkan 

bahwa penjualan yaitu proses di mana sang penjual memuaskan segala kebutuhan 

dan keinginan pembeli agar dicapai manfaat baik bagi sang penjual maupun sang 

pembeli yang berkelanjutan dan menguntungkan kedua bela pihak. Penjual atau 

penjualanan merupakan kegitakan yang dapat di simpukan kegiatan pekerjaan di 

bidang juakan atau berdagang. Wiltshire (2016) mendefinisikan pekerjaan sebagai 

konsep yang dinamis dengan berbagai sinonim dan definisi. Pekerjaan mengacu 

pada pentingnya suatu aktifitas, waktu, dan tenaga yang dihabiskan, serta imbalan 

yang diperoleh. Pekerjaan merupakan satu rangkaian keterampilan dan 

kompetensi tertentu yang harus selalu ditingkatkan dari waktu ke waktu. 

Penjual korek, merupakan bagian dari pekerjaan sebuah cara untuk 

mempertahankan kedudukan daripada sekedar mencari nafkah. Pekerjaan adalah 

kegiatan sosial di mana individu atau kelompok menempatkan upaya selama 

waktu dan ruang tertentu, kadang-kadang dengan mengharapkan penghargaan 

moneter (atau dalam bentuk lain), atau tanpa mengharapkan imbalan, tetapi 

dengan rasa kewajiban kepada orang lain. Westwood (2008) mendefinisikan 

bekerja kedalam konteks Socio-Cultural dan konteks ekonomi politik. Dalam 

konteks socio-cultural, secara prinsip, bekerja merupakan sebuah kewajiban yang 

kuat (kewajiban moral) pada tiap individu agar bisa berkontribusi terhadap 

kesejahteraan keluarga. Sedangkan dalam konteks ekonomi politik, bekerja lebih 

sebagai promosi karena merepresentasikan status dan penghasilan yang tinggi. 

Yaktiningsasi  (1994)  mendefinisikan  bekerja  sebagai  suatu  kegiatan 
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yangmenghasilkan sesuatu yang bernilai bagi orang lain, dan dalam 

pelaksanaannya mereka harus berafiliasi dengan organisasi kerja yang formal. The 

Meanings of Work in a Public Work Scheme in South Africa. Hasilnya 

menunjukkan bahwa bekerja dalam skema pekerjaan publik tidak hanya memiliki 

makna sebagai kegiatan ekonomi, rutinitas terstruktur, kepuasan intrinsik, 

pengalaman interpersonal, status social, dan aktivitas yang benar secara moral, 

namun juga bermakna gender dan kesempatan untuk pelatihan (Wiltshire, 2016). 

Pekerjaan dari berjualan juga merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

mandapatkan penghasilan dan melanjutkan kebutuhan hidup seseorang sedangkan 

pekerjaan objek yang sedang di lakukan. dengan pekerjaan dengan berjualan yang 

berbeda beda pastinya. Jika pekerjaan hanya dilakukan orang dewasa, apa anak 

anak diperbolehkan untuk bekerja. Tentu saja tidak dengan itu. Anak anak juga 

bagian dari penerima hasil kerja dari orang tuanya, tanpa melibatkan anaknya 

untuk ikut serta bekerja sebagai kewajiban dalam memenuhi kebutuhan 

keluarganya. Melakukan pekerjaan atau berjualan juga bagian dari sumber daya 

manusia yang dilihat dari kualitas pengetahuannya serta skil yang ia punya. 

Sumber daya manusia dalam bekerja yang ingin ditelaah adalah mereka yang 

menjual jasa-pikiran, tenaga dan waktu- kepada orang lain atau perusahaan. Disini 

terjadi sebuah ikatan atau kontrak mengenai hak dan kewajiban masing-masing. 

1. Perencanaan 

Melakukan persiapan dan seleksi tenaga kerja (Preparation and selection). 

Persiapan. Dalam proses persiapan dilakukan perencanaan kebutuhan akan 

sumber daya manusia dengan menentukan berbagai pekerjaan yang 
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mungkin timbul. Yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan 

perkiraan/forecast akan pekerjaan yang lowong, jumlahnya, waktu, dan 

lain sebagainya. 

2. Rekrutmen & Seleksi 
 

Rekrutmen tenaga kerja/Recruitment. Rekrutmen adalah suatu proses 

untuk mencari calon atau kandidat pegawai, karyawan, buru atau tenaga 

kerja baru untuk memenuhi kebutuhan sumber daya manusia organisasi 

atau perusahaan. 

3. Seleksi tenaga kerja/Seleksi 

Seleksi tenaga kerja adalah suatu proses menemukan tenaga kerja yang 

tepat dari sekian banyak kandidat atau calon yang ada. 

Memilih untuk menjual korek, bukan hanya sekedar kegiatan mencari nafkah 

untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Tetapi juga sebagai pelampiasan atas 

ketidak harmonisan hubungan di antara anggota keluarga atau tuntutan dari orang 

tua. Disamping itu pekerjaan dan teman-teman di tempat bekerja merupakan 

tempat yang dapat dijadikan tempat bergantung bagi anak. Faktor budaya 

menyebabkan anak bekerja adalah adanya pandangan dari sebagian masyarakat 

yang lebih menghargai anak yang bekerja. Mereka menganggap bahwa anak yang 

bekerja merupakan bentuk pengabdian terhadap orang tua. Faktor-faktor lain yang 

turut menjadi penyebab anak memasuki dunia kerja adalah tersedianya sumber 

lokal yang dapat menjadi lahan pekerjaan bagi anak, pola rekrutmen yang mudah 

dan anak merupakan tenaga kerja dan mudah diatur. 
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2.3.1 Faktor utama penjual korek 

 

M. Manullang menjelaskan bahwa ekonomi adalah ilmu yang mempelajari 

tentang bagaimana memenuhi keinginan manusia atau masyarakat demi 

tercapainya kemakmuran. Kemakmuran adalah kondisi dimana manusia bisa 

memenuhi kebutuhannya, baik berupa barang atau jasa. Penjual korek api yang di 

pekerjaan oleh anak anak merupakan bagian dari perdagangan anak atau 

eksploitasi dalam bidang eksploitasi sosial. Hal ini di karenkan ekonomi menjadi 

faktor utama dalam permasalahan ini. Ekonomi juga dapat terlaksanakan karena 

sumber daya manusia yang memaksimalkan kebutuhannya sebagai manusia. 

ekonomi masyarakat sendiri adalah sebagian kegiatan ekonomi atau usaha yang 

dilakukan masyarakat kebanyakan yang dengan cara swadaya mengelola sumber 

daya ekonomi apa saja yang dapat diusahakan. 

Buchari menjelaskan mengenai usaha menjelaskan defenisi usaha yaitu, suatu 

kegiatan individu untuk melakukan sesuatu yang terorganisasi untuk 

menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu usaha juga bagian utama dalam 

memperoleh suatu hasil yang memaksimalkan pendapatan dari perekonomian. 

Ekonomi tidak terlepas dari sumber daya manusia yang di hasilkan dari sumber 

daya alam. Namun pada dasarkan manusia menjadi subjek di dalam kegiatan 

ekonomi ini. Ekonomi sangat berpengaruh untuk kelayakan hidup seseorang, 

terkhususnya mereka yang memilih tinggal di kota atau daerah yang cukup tinggi 

angka ekonominya. 
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Menurut Samuelson ekonomi adalah studi mengenai cara-cara manusia dan 

masyarakat menentukan atau menjatuhkan pilihannya, dengan atau tanpa 

menggunakan uang untuk menggunakan sumber-sumber produktif yang langka 

yang dapat mempunyai penggunaan-penggunaan alternative untuk memprodusir 

berbagai barang serta membagikannya untuk dikonsumsi, baik untuk sekarang 

maupun dimasa yang akan datang, kepada pelbagai golongan dan kelompok 

didalam masyarakat. 

Keluarga menjadi dampak besar dalam pertumbuhan ekonomi keluarga, 

keluarga menjadi tujuan utama untuk memenuhi standart ekonomi dalam berumah 

tangga. Orang tua menjadi peran utama dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan 

memiliki target dalam jangka panjang, serta memiliki perencanaan seperti apa 

nantinya ekonomi yang mereka butuhkan dan yang harus di dapatkan. Mengenai 

peningkatan tabungan keluarga juga mengarah pada peningkatan tabungan 

investasi produktif untuk membuka lapangan kerja yang baru. 

Jumlah anak yang lebih sedikit lebih memberi kesempatan pada ibu untuk 

memasuki pasar tenaga kerja, yang berarti akan meningkatkan penghasilan 

keliarga. Apabila setiap keluarga di Indonesia memiliki kualitas sumber daya 

manusia yang baik, maka akan terakumulasi dalam jumlah sangat besar dan 

menjadi sebuah aset untuk pertumbuhan ekonomi yang signifikan. Pendapatan 

akan berpengaruh terhadap pemenuhan zat gizi keluarga dan kesempatan dalam 

mengikuti pendidikan formal. Kemiskinan dalam waktu yang lama dapat 

mengakibatkan keluarga tidak mampu memenuhi kebutuhan pangan dengan 

kuantitas dan kualitas yang baik. Penurunan kualitas konsumsi pangan yang 
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ditandai dengan keterbatasan pembelian pangan sumber protein, vitamin, dan 

mineral akan berakibat pada kekurangan gizi, baik zat gizi makro maupun mikro. 

Menurut UU No 10 tahun 1992 yang diamandemen menjadi UU No 52 

tahun 2009 tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga 

sejahtera menyebutkan bahwa keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk 

atas dasar perkawinan yang sah. Mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual, 

dan material yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang maha Esa, memiliki 

hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota dan antara keluarga 

dengan masyarakat dan lingkungan. 

Sementara itu menurut BKKBN pengertian keluarga sejahtera adalah 

keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan anggotanya, baik kebutuhan sandang, 

pangan, perumahan, social dan agama, keluarga yang mempunyai keseimbangan 

antara penghasilan keluarga dengan jumlah anggota keluarga, keluarga yang dapat 

memenuhi kebutuhan kesehatan anggota keluarga, kehidupan bersama dengan 

masyarakat sekitar, beribadah khusuk disamping terpenuhinya kebutuahn pokok. 

Ekonomi didalam keluarga akan terus memgalami perkembangan dan 

kebutuhan yang semakin meningkat dengan perkembangan zaman. Hal ini 

nantinya dapat menjadi sorotan penting didalam keluarga, apakah keluarga 

tersebut dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari hari atau sehingga anak anak 

nantinya dapat hidup layak pada umumnya dan mendapatkan hak serta kelayakan 

hidup yang semestinya. Orang tua dituntut untuk memenuhi kebutuhan anak tanpa 

terkecuali sehingga mereka mendapatkan pendidikan yang seharusnya mereka 
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dapatkan. Tanpa melibatkan tenaga anak dibawah umur yang dipekerjakan untuk 

membantu orang taunya serta memenuhi kebutuhan hidip keluarga. Tidak hanya 

ekonomi yang menjadi landasan utama anak anak di pekerjakan sebagai penjual 

korek. Keterbatsan dan paksaan dari pihak orang tua dapat menjadi faktor untuk 

anak anak memilih sebagai penjual korek. 

Anak anak yang di pekerjakan dengan sengaja dengan umur yang masih 

di bawah bimbingan dan pengasuhan orang tua dapat dikatakan sebagai 

perdagangan atau eksploitasi anak. Namun hal ini dapat di katakan dengan 

eksplotasi sosial. Berdasarkan hasil survey Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dapat diketahui bahwa hamper sebagian besar anak- anak membantu 

pekerjaan orang tua, dan masih ada anak-anak yang dipaksa membantu 

orang tua mereka. Alasan ini tentunya menjadi konflik bagi anak itu sendiri. 

Ingin dan rela ataupun dipaksa untuk bekerja tentunya memberikan dampak 

negativ bagi tumbuh kembang anak. 

Penjual korek yang pada kenyataannya banyak dilakoni oleh anak-anak. 

Sesungguhnya memberdayakan seorang anak untuk menjuak korek merupakan 

suatu yang bertentangan dengan undang undang. Seorang anak apabila 

dipekerjakan sebagai penjual korek termasuk suatu tindakan eksploitasi terhadap 

anak. Suatu tindakan eksploitasi anak untuk penjual korek dikatakan pebagai 

eksploitasi secara ekonomi ataupun sosial karena memberi keuntungan materi 

terhadap suatu pihak. Seseorang yang mempekerjakan anak tersebut untuk 

menjual korek akan memperoleh keuntungan secara ekonomi yang didapat 

dari hasil penjualan korek anak tersebut tindakan pidana. 
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Merujuk teori household survival strategy, keterpaksaan merupakan 

bentuk dari strategi yang dilakukan oleh orang tua atau keluarga untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga dengan memanfaatkan tenaga kerja anak, 

walaupun dapat menimbulkan berbagai dampak lain. Orang tua cenderung 

berpikir bahwa memenuhi kebutuhan ekonomi merupakah hal terpenting 

walau harus mengorbankan anak untuk bekerja sebagai penjual korek. 

Kehidupan anak anak dapat di lihat hanya di penuhi dunia bermain dan belajar, 

namun sebagain anak harus bekerja sebagai penjual korek dan selebihnya. 

Berdasarkan ketentuan Pasal 103 dalam KUHP menyatakan jika 

kejahatan terhadap Anak merupakan suatu pidana khusus, yang mana sanksi 

pidananya juga khusus diatur dalam UU Nomor 23 Tahun 2003 tentang 

Perlindungan Anak dan UU Nomor 35 Tahun 2014. Di Pasal 45 ayat (1) UU 

Nomor 1 Tahun 1974 mengatur bahwa kedua orang tua wajib memelihara dan 

mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya. Kewajiban ini berlaku sampai anak 

itu kawin atau dapat berdiri sendiri, meskipun perkawinan antara kedua orang tua 

putus. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pemilihan metode ini 

dilakukan, dengan adanya pendekatan data yang diambil adanya pendalaman 

suatau masalah agar lebih terperinci tentang analisis kehidupan sosial anak 

penjual korek studi dikawasan jermal III kota medan. 

Menurut Danin (2002), penelitian kualitatif percaya bahwa kebenaran itu 

adalah dinamis dan dapat ditemukan hanya melalui penelaahan terhadap orang- 

orang melalui interaksinya dengan situasi sosial mereka. Dan Penelitian kualitatif 

mengkaji perspektif partisipan dengan strategistrategi yang bersifat interaktif dan 

fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan memahami fenomena sosial. 

3.2 Kerangka Konsep 

 

MenurutNotoatmodjo (2018), kerangka konseptual adalah kerangka hubungan 

antar konsep yang diukur atau diamati dalam penelitian. Kerangka konseptual 

harus dapat menunjukkan hubungan antar variabel yang diteliti. Serta menyusun 

teorinya sendiri yang akan digunakan sebagai landasan untuk penelitiannya. 

Kerangka konseptual bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam melakukan 

penelitian agar lebih terarah dan sesuai dengan tujuan (Siregar et al., 2022) 
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Gambar 3.1 

Kerangka Konsep Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

3.3 Defisini Konsep 

Adapun defenisi dari beberapa konsep dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Kehidupan sosial Sosial dapat dikatakan sebagai prilaku manusia yang 

berhubungan atau saling bergantung satu sama lain dalam kehidupan 

bermasyarakatnya, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan. Dengan 

demikian manusia merupakan makhluk sosial dimana mereka tidak 

dapat hidup sendiri. Manusia memerlukan bantuan dari orang lain 

mulai dari manusia dilahirkan sampai meninggal dunia. Menurut I 

Ketut Gede, kehidupan merupakan amanah serta anugerah sebagai 

makhluk ciptaan Tuhan. kehidupan merupakan cobaan hidup yang 

akan selalu dirundung masalah. Menurut kamus besar bahasa 

indonesia sosial merupakan sebuah hal-hal yang berhubungan 

dengan suatu komunitas serta 

2. Anak anak Anak merupakan seseorang yang lahir dari perkawinan 

antara seorang laki-laki dan perempuan. Anak merupakan cikal bakal 

lahirnya satu generasi baru yang juga merupakan penerus dari cita-cita 

Kehidupan Sosial 

Penjual Korek 

Anak 
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perjuangan bangsa serta sumber daya manusia untuk pembangunan 

Nasional. 

3. Penjual korek Sofjan Assauri (2002) menyebutkan penjualan 

merupakan kegiatan manusia yang diarahkan untuk mmenuhi atau 

memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui proses pertukaran. 

Sedangkan korek api merupakan pembakaran yang ukurannya lebih 

kecil dan lebih mudah di bawa kemana mana. Dan dapat di gunakan 

oleh laki laki atau perempuan. 

3.4. Kategorisasi Penelitian 

 

Kategorisasi merupakan pengelompokan variabel Memahami hubungan- 

hubungan antara unsur-unsur tersebut. Kategorisasi menunjukkan bagaimana 

caranya mengukur suatu variabel penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa 

yang menjadi kategori penelitian pendukung untuk analisis dari variabel yang ada. 
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Tabel 3.1 

Kategorisasi Penelitian 

 

No Kategori Indikator 

1. Kehidupan sosial Interaksi sosial 

Hubungan sosial 

Kebutuhan manusia 

2. Anak anak Perlindungan anak 

Hak anak anak 

3. Penjual korek Kebutuhan ekonomi 

Faktor utama penjual korek 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 

3.5 Informan/Narasumber 

 

Informant & key informant karena melakukan wawancara secara langsung 

dengan orang yang berkaitan secara langsung. Moleong (2015:163) informan 

kunci atau informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian dan merupakan 

orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti. 

 
Informan merupakan orang yang diperkirakan menguasai serta memahami 

data dari informasi yang akan di teliti. Adapun narasumber dalam penelitian ini 

adalah kehidupan sosial anak penjual korek studi dikawasan jermal III kota 

medan. 
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3.6 Tehnik pengumpulan data 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan riset penelitian secara langsung serta 

adanya judul, buku dan wawancara. Serta penelitian kualitatif ini juga melakukan 

obeservasi mengenai suatu masalah yang akan diteliti di dalam penelitian ini. 

a. Teknik penggumpulan data primer 
 

1. Wawancara 

 

Wawancara berarti melakuk teraksi komunikasi atau percakapan antara 

pewawancara dan terwawancara dengan maksud menghimpun informasi dari hasil 

wawancara pada penelitian kualitatif adalah informan yang dari padanya 

pengetahuan dan pemahaman diperoleh. 

2. Observasi 

 

Yusuf (2013:384) kunci keberhasilan dari observasi sebagai teknik dalam 

pengumpulan data sangat banyak ditentukan oleh peneliti itu sendiri, karena 

peneliti melihat dan mendengarkan objek penelitian dan kemudian peneliti 

menyimpulkan dari apa yang diamati.Observasi, yaitu dengan melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap responden dengan tujuan untuk mengetahui 

kehidupan sosial anak penjual korek api studi dikawan jermal lll kota medan. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan kepada subjek penelitian, karena penelitian dilakukan melalui 
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Pengumpulan 
data 

Penyajian data 

Reduksi 
data 

Penarikan 
Kesimpulan/Verifikasi 

 

dokumen atau catatan-catatan tertulis yang ada. Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh data-data pendukung. 

b. Teknik data sekunder 

 

Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen. Data ini dapat ditemukan dengan cepat (Sugiyono, 2017 : 225). 

3.7 Tehnik analisis data 

 

Teknik analisis data Sugiyono (2018:482) adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akn dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Gambar 3.2 

 

Model Interaktif Miles dan Huberman 1992. 

 

 

 

, 
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Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian menggunakan model Miles 

and Huberman. 

1. Pengumpulan Data 
 

Langkah ini adalah mengonversi hasil wawancara atau observasi 

atapun melakukan dokumentasi data lapangan atau memilah-milah dan 

menyusun data tersebut kedalam jenis-jenis yang berbeda tergantung pada 

sumber informasi. 

2. Reduksi Data Reduksi 
 

Data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tak perlu dan mengorganisasikan data-data 

yang telah di reduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil 

pengamatan menjadi tema. 

3. Penyajian Data Penyajian data 
 

Penelitian ini adalah menampilkan berbagai data yang telah 

diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif, dan 

memudahkan untuk memaknainya. Melalui penyajian data tersebut, maka 

data terorganisasikan, dan tersusun sehingga akan semakin mudah 

dipahami. 

4. Penarikan Kesimpulan Kesimpulan 
 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak 
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ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan 

berikutnya. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan November hingga Maret dan 

penelitian ini dilaksanakan di Jl. Abdullah Lubis, Kota Medan. Pemilihan lokasi 

penelitian ini didasarkan karena, tepat di persimpangan jalan ini merupakan salah 

satu lokasi di kota Medan yang terdapat anak – anak di bawah umur menjadi 

pegemis. 

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

 

Analisis kehidupan sosial anak penjual korek api, atau dapat di simpulkan 

anak penjual korek api merupakan bagian dari pempekerjakan anak dibawah 

umur. Namun menurut peraturannya, anak anak di bawah umur harus di berikan 

perlindungan untuk keberlangsungan hidupnya. Di dalam aspek kehidupan sosial, 

menusia di bebaskan untuk memilih kelangsungan hidupnya untuk jangka panjang 

dalam mensejahterahkan hidupnya. 

Sesuai dengan Undang undang Anak adalah seseorang yang belum berusia 

18 tahun, termasuk juga yang masih di dalam kandungan undang undang republik 

Indonesia nomor 23 tahun 2002 1:1 dan anak adalah di hitung sejak seseorang di 

dalam kandungan sampai dengan usia 19 tahun World Health Organization. Anak 

anak memiliki kehidupan serta hak yang harus di lindungi serta di penuhi 

kebutuhannya. Orang tua sebagai pembentuk karakter anak harus memiliki 

tanggung jawab atas kehidupan anak anaknya. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 
4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Data informan 

 

Dari informasi yang diperoleh dalam penulisan penelitian ini 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada tahapan selanjutnya 

di lakukan dengan (5) informan yang di anggap layak dengan tujuan 

penelitian ini dan representasi terhadap objek penelitian informan yang 

berjumlah (5) diantaranya (1) anak penjuak korek (2) orang tua anak 

penjuak korek (1) nenek dari anak penjuak korek (1) tetangga anak 

penjuak korek api. 

Table 4.1 Identitas Narasumber 
 

 

 

No 

 

Nama 

 

Umur 

 

Jabatan 

1. Cacha 9 tahun Pelajar 

2. Liza 45 tahun Ibu Rumah Tangga 

3. Isum 42 tahun Ibu Rumah Tangga 

4. Daniel 48 tahun Buruh Lepas 

5. Sumiati 65 tahun Ibu Rumah Tangga 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2024. 
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4.1.2 Hasil Wawancara 

Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan infroman 

menunjukkan beberapa temuan yang penting. Adapun alasan utama dari 

penjual korek api, di karenakan adanya tuntutan ekonomi dan membantu 

kebutuhan keluarga anak penjuak korek. Kota Medan kawasan Jermal III 

menjadi tempat keliling anak penjual korek untuk mendagangkan 

koreknya dengan berkeliling. Dan dapat dilihat berdasarkan data ada 

hanya 1 anak dari sekian anak penjual korek api yang dapat di wawancarai 

dan 2 orang tua, 1 nenek kandung anak penjual korek dan 1 tetangga anak 

penjual korek. 

 

 

 
Gambar 4.1 dokumentasi tempat tinggal anak penjual korek. 

 
Hasil wawancara tersebut menyatakan bahwan anak tersebut 

berjualan korek api sepulang sekolah, dan dilakukan setiap hari dengan 

berkeliling, mendatangi rumah makan untuk menawarkan dangan 

koreknya. Pendapatan yang dihasilkan tidak tentu, namun itu membuat 

orang tua anak anak ini cukup membantu uang jajan sekolah anak anak. 
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4.2 Pembahasan 

 

Pada pembahasan ini akan mengkaji kehidupan anak anak penjual 

korek serta tujuan dari anak anak tersebut memilih untuk menjual atau 

berdagang korek api, dengan usia anak anak yang seharusnya menempuh 

pendidikan usia dini dan menjadi tanggungan kedua orang tuanya. Hal 

mengetahui bagaimana keterikatan dan pola asuh orang tua yang 

seharusnya memenuhi kebutuhan anak secara keseluran yang sudah di 

tetapkan di dalam undang undang dalam mengurus anak dan memenuhi 

hak anak secara utuh. 

4.2.1 Latar belakang anak anak bekerja sebagai penjual korek jermal 

lll Kota Medan 

hal ini menjadi serius di kalangan orang tua yang memiliki 

tanggung jawab penuh atas keterlibatan anak dalam tumbuh kembangnya. 

Pada dasarnya anak anak memiliki dunia pendidikan dan pola pikir yang 

masi terbilang pasif, Kemampuan seorang anak untuk berkolaborasi 

dengan baik, memahami konsep, dan menentukan tujuan disebut 

sebagai kecerdasan interpersonal. Anak-anak memiliki kecerdasan 

interpersonal yang memungkinkan mereka berinteraksi secara baik dan 

efektif dengan orang lain di sekitarnya. Empati, komunikasi, keramahan, 

dan kerja tim adalah beberapa komponen penting dari kecerdasan 

interpersonal. Kecerdasan ini dapat dibangun memberikan kegiatan 

stimulasi yang tepat kepada anak anak berdasarkan kebutuhan anak. Dan 
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oleh karena itu, anak anak yang di fungsikan untuk berdagang memiliki 

dampak yang kurang baik dalam jangka panjang kehidupan anak untuk 

memilih tujuan hidupnya, antara melanjutkan pendidikan atau melanjutkan 

pekerjaanya sebagai penjual korek. Hal ini bisa di dasari oleh ruang 

lingkup tempat tinggal, pola pikir orang tua serta adanya tuntutan dari dua 

bela pihak orang tua dan persetujuan anak, yang di anggap sudah tergiur 

dengan dunia bekerja tanpa harus melanjutkan sekolah. 

Akibat dari tindakan ini yang dapat merusak mental dan 

keberlangsungan hidup anak anak, karena anak anak yang berusia di 

bawah 18 tahun di haruskan untuk melanjutkan pendidikan dasa sampai 

pendidikan akhirnya. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. (Undang undang sistem pendidikan nasional Pasal 01). 

Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi Anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, 

dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusiaan,serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi 

(Undang-Undang No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 

01). Dan Hak Anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang wajib 

dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh Orang Tua, Keluarga, masyarakat, 
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negara, pemerintah, dan pemerintah daerah (Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 05). Dan dari hasil 

wawancara dari narasumber ada bebera hal yang menjadi alasan utama 

anak anak bekerja sebagai penjual korek. 

1. Ekonomi Keluarga 

 

Ekonomi keluarga menjadi faktor utama terjadinya ketimpangan di 

dalam keluarga. Ekonomi keluarga menjadi penentu dalam kesejahteraan 

keluarga atau dapat di simpulan kestabilan keluarga dalam memenuhi 

kebutuhan sehari hari. Keluarga  memiliki  pengaruh yang  sangat  kuat 
 

terhadap perkembangan anak, karena sebagian besar kehidupan anak 

 

berada di tengah keluarganya. Pendidikan yang diberikan orangtua 

 

seharusnya  memberikan  dasar  bagi  pengetahuan  anak.  Pola  sikap, 

 

perilaku, dan nilai-nilai budaya lokal yang ditanamkan orangtua pada 

 

anak merupakan landasan bagi perkembangan tingkah laku anak 

 

selanjutnya (Wahyono, 2001). 

 

Hasil  dari  wawancara  orang  tua  dari  anak  penjual  korek, 

 

menjelaskan bahwa kondisi ekonomi keluarganya membutuhkan 

 

pendapatan yang lebih untuk melanjutkan hidup dan memenuhi kebutuhan 

 

hidup sehari hari agar mereka dapat melanjutkan hidup. Kondisi ekonomi 

keluarga yang kurang stabil ini, mengharuskan anak anak mereka untuk 

bekerja sepulang sekolah, dengan tujuan untuk menutupi kebutuhan uang 

 

jajan sekolah sehari hari dan keperluan bahan pokok keluarga. Di dalam 
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keluarga memiliki 6 anggota keluarga. Ayah, ibu, dua anak laki laki dan 2 

 

anak perempuan, termasuk anak yang berjualan korek keliling. Jarak umur 

 
yang dekat antara anak ke satu sampai anak terakhir cukup dekat, selisih 2 

 

sampai 1 tahun. Oleh karena itu juga penggeluaran dan kebutuhan 

 

keluarga anak penjual korek ini menjadi lebih banyak dan harus di penuhi 

 

secara berkala. Pendapatan setiap hari kedua orang tuanya tidak menentu. 

 

Di karenakan kondisi pekerjaannya yang tidak menetap (Serabutan). Hasil 

 

wawancara juga mendaptkan bahwa pekerjaan yang dipilih anak anak ini 

 

hanya setengah hari, sepulang dari kegiatan bersekolah. Namun, pekerjaan 

ini dilakukan sampai malam, selepas waktu menunjukan sholat isya. Dan 

 
akan di lajutkan lagi besok harinya dan seterusnya seperti itu. 

 

2. Ruang Lingkup dan Pola Asuh orang tua 

 

Tempat tinggal sangat berpengaruh untuk anak anak dan dunia 

 

bermain anak anak. Terjadinya anak anak usia dini yang bekerja, di 

karenakan faktor keluarga, ruang lingkup dan teman seperantaran. Hal ini 

 

bisa saja terjadi dikarenakan ajakan seorang teman dan di dukung oleh 

 

kedua orang tua. Dengan anggapan hal ini dapat membantu kebutuhan 

 

ekonomi keluarga, terutama kebutuhan anak tersebut agar dapat 

 

mengurangi tanggung jawab kedua rang tuanya. Namun, pada dasarnya hal 

 

ini seharus tidak di apresiasikan atau di normalisasikan di kehidupan anak 

anak yang masih memiliki peganggung jawab, yaitu kedua orang tuanya. 
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Keluarga menjadi guru pertama untuk membentuk, meciptakan, 

 

mengasilkan dan mengsukseskan seperti apa keberlanjutan hidup yang di 

 
pilih oleh anak anak. Keterlibatan orang tua dalam memilih setiap gerak 

 

gerik anak, membantu anak anak untuk tumbuh menjadi manusia yang 

 

lebih selektif dan mampu mendeskripsikan serta memberikan pendapatan 

 

antara yang layak ataupun yang tidak layak untuknya. Dan sebagai orang 

 

tua dapat memilih ruang lingkup seperti apa yang layak untuk kenyaman 

 

keluarganya untuk jangka panjang. Keluarga merupakan lembaga sosial 

terkecil yang merupakan sebuah miniatur masyarakat. 

Poerwadarminta (1985:63) pola adalah model dan istilah asuh 

diartikan menjaga, merawat dan mendidik anak atau diartikan memimpin, 

membina, melatih anak supaya bisa mandiri dan berdiri sendiri. Dalam 

keluarga akan berlangsung sosialisasi nilai yang dianut, baik buruknya 

keluarga akan sangat mempengaruhi pembentukan kepribadian anak. 

Keluarga merupakan kerangka acuan anak dalam bertindak. Orangtua 

yang memiliki status perekonomian yang baik cenderung akan 

memberikan kesempatan bagi anak untuk mencoba segala hal demi 

perkembangan dan penemuan identitas dirinya. Sebaliknya orangtua yang 

memiliki status sosial dan perekonomian yang rendah akan membuat anak 

bekerja dengan keras pula dalam menemukan dan memperjuangkan status 

sosial ekonominya. 
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4.2.2 Perlemen Memenuhi Hak Dalam Perlindungan Anak anak 

 

Anak anak bagian dari jiwa di dalam kehidupan dan menjadi penerus 

 
bangsa untuk memajukan dan menghasilkan poroleh yang baik untuk hidupnya 

 

dan masa tuanya nanti. Anak anak memiliki dunia sendiri. Baik itu dunia main, 

 

dunia nberimajinasi dan dunia yang dapat membantu anak anak untuk tumbuh dan 

 

terus tumbuh untuk mencapai potensi yang ada didalam dirinya. Hak Asasi Anak 

merupakan bagian dari hak asasi manusia yang termuat dalam Undang undang 

Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 dan Konvensi perserikatan bangsa 

bangsa tentang hak hak anak. Ketentuan Pasal 28B ayat (2) Undang undang 

dasar Negara Republik Indonesia menyebutkan bahwa setiap anak berhak atas 

kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi. 

Pasal 23 dan Pasal 24 Undang Undang tentang Perlindungan Anak 

mengatur mengenai jaminan negara dan pemerintah atas penyelenggaraan 

perlindungan anak. Negara dan pemerintah menjamin perlindungan, 

pemeliharaan dan kesejahteraan anak. dengan memperhatikan hak dan 

kewajiban orang tua, wali, atau orang lain yang secara hukum 

bertanggungjawab terhadap anak. Negara dan pemerintah juga menjamin 

anak untuk menggunakan haknya dalam menyampaikan pendapat sesuai 

dengan usia dan tingkat kecerdasan anak. Jaminan yang diberikan oleh 

negara dan pemerintah tersebut diikuti pula dengan pengawasan dalam 

penyelenggaraan perlindungan anak. 
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Hak anak diatur dalam ketentuan Pasal 4 sampai dengan Pasal 18 Hak 

anak yang tercantum dalam Undang undang tentang Perlindungan Anak 

Tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat 

dan martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi atas suatu nama sebagai identitas dan status kewarganegaraan untuk 

beribadah menurut agamanya, berpikir dan berkreasi sesuai dengan tingkat 

kecerdasan dan usianya dalam bimbingan orang tua untuk mengetahui orang 

tuanya, dibesarkan dan diasuh oleh orang tuanya sendiri memperoleh pelayanan 

kesehatan dan jaminan sosial sesuai dengan kebutuhan fisik, mental, spiritual 

dan sosial memperoleh pendidikan. 

Hak pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 

kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya memperoleh pendidikan luar 

biasa, rehabilitasi, bantuan sosial dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial bagi 

anak yang menyandang cacat. memperoleh pendidikan khusus bagi anak yang 

memiliki keunggulan menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima, mencari 

dan memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya 

demi pengembangan dirinya sesuai dengan nilai nilai kesusilaan dan 

kepatutannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Anak anak merupakan bagian dari kehidupan untuk dunia. kenyamanan, 

aman, peercaya dan kasih sayang adalah harapan yang dibutuhkan anak anak yang 

masih butuh dukungan dari sosok keluarga dan peran kedua orang tua, serta 

dukungan pemerintah. Sesuai dengan Undang undang perlindungan anak, 

Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi Anak 

dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara 

optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Hak Anak adalah bagian dari hak 

asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh Orang Tua, 

Keluarga, masyarakat, negara, pemerintah, dan pemerintah daerah. 

Anak anak yang di pekerjakan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

bukanlah suatu upaya untuk menyelesaikan masalah di dalam keluarga. 

Melainkan hal ini menjadi dampak besar untuk keberlangsungan hidup anak. Dan 

dapat menjadi sanksi untuk kedua orang tua, yang dengan sengaja mempekerjakan 

anak dibawah umur. Di dalam rumah tangga dan berkeluarga, peran ayah dan ibu 

membantu perkembangan anak dan mental anak dalam menghadapi interkasi 

interaksi sosial, serta pola didik orang tua sangat berpengaruh dalam kehidupan 

anak anak untuk berkembang dan berperilaku. Oleh karena itu, orang tua harus 

bekerja sama untuk membentuk mental anak sebagai anak yang hanya focus 
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dalam pendidikan dan dunia jenjang karirnya. Serta pemerintah memberikan 

peluang serta ruang untuk anak anak dapat mengekspresikan semua bentuk 

tindakan yang mengarah pada kemajuan dan mengejar ketertinngalan. Karena 

anak bagian dari kehidupan bangsa dan bernegara. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan dari kesimpulan yang sudah disampaikan, ada beberapa saran yang 

dapat membantu dan mengurangi kegiatan kegiatan yang merugikan banyak 

pihak, bukan hanya keuntungan. Namun banyak hal yang akan merugikan 

tindakan dari anak anak usia dini yang berjualan korek untuk keberlangsungan 

hidupnya. 

1. Pemberdayaan Ekonomi : Menyediakan akses ke modal usaha, pelatihan 

keuangan, dan bantuan dalam memulai usaha kecil dapat membantu 

mereka memperoleh kemandirian finansial. 

2. Sosialisasi Pola Asuh Orang Tua : Memberikan bimbingan kepada orang 

tua yang sudah punya anak ataupun yang belum punya anak, untuk 

merencanakan bentuk pola asuh yang benar untuk kesiapan mental anak. 

3. Lembaga Perlindungan Anak Indonesia : LPAI secara konsisten aktif 

memperjuangkan dan memajukan hak-hak anak di Indonesia melalui 

penanganan dan pendampingan kasus, advokasi, publikasi, monitoring dan 

evaluasi. 
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4. Evaluasi Keluarga : Terkhusus evaluasi, seharusnya sudah terciptakan 

didalam keluarga sendiri. Dengan tujuan untuk mengetahui kekurangan 

dan kebutuhan apa yang diperlukan di dalam keluarga tersebut. 

5. Peran Dan Layanan Pemerintah : Memberikan keadilan kepada anak anak 

yang memilikim keinginan dan pengetahuan yang tinggi mengenai dunia 

pendidikan maupun dunia jenjang karir serta ruang untuk 

mengekspresikan bakat bakat anak anak. Menciptkan pondasi 

perlindungan anak dari tindakan ketidak adilan. 

6. Sanksi Hukuman Perlindungan Anak : Memberikan peringatan, baik 

kepada orang tua kandung anak anak. Maupun orang asing terhadap 

tindakan memperdagangkan anak dengan tujuan untuk mencari 

keuntungan pribadi. 

7. Pengechekan Lapangan : Petugas petugas keamanan Negara dan Petugas 

perlindungan anak, ikut dalam memantau lapangan atau lokasi yang selalu 

di jadikan tempat anak anak berdangan asongan, korek dan lainya. 

Bertujuan untuk mengurangi dan menindak lanjuti tersangka dari kegiatan 

bergadang tersebut. Hal ini membantu anak anak dalam menuntut 

perlindungan. 
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